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Screening of Antioxidant Activity Fractions of Selected Medicinal Plants of 

the Kayu Agung Community 

 

Setia Hardiyanti 
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ABSTRACT 

Free radicals in the body can cause various degenerative diseases such as cancer, 

rheumatism and diabetes, to protect the body from the effects of free radicals, an 

antioxidant compound is needed. This study aimed to determine the antioxidant 

activity, total flavonoid content, total phenolic content and characterization of the 

seed and leaf fractions of avocado (Persea Americana Mill), asoka leaf (Ixora 

coccinea L), leaf and bark of matoa (Pometia pinnata). The maceration method 

was carried out by graded maceration on n-hexane, ethyl acetate and methanol as 

solvents. Determination of antioxidant activity was carried out on the fractions 

using the DPPH method. Total flavonoid and total phenolic levels using UV-Vis 

spectrophotometry. The results showed that the n-hexane fraction had very strong 

antioxidant activity from avocado seeds and matoa bark at 35.82 g/mL and 46.74 

g/mL, while the ethyl acetate and methanol fractions had very strong antioxidant 

activity ( <50 g/mL) for all samples. The total flavonoid and phenolic content 

which has the largest content is found in the sample of asoka leaf methanol 

fraction of 12.09 mgQE/g and 92.84 mgGAE/g. Duncan IC50 post hoc test results 

showed that the n-hexane fraction of avocado leaves & avocado seeds was 

significantly different. Matoa leaves & bark were significantly different. The ethyl 

acetate fraction of avocado leaves & avocado seeds was significantly different. 

Matoa leaves & bark were significantly different. Avocado leaf & avocado seed 

methanol fraction was not significantly different. Matoa leaves & stem bark were 

not significantly different, for asoka leaves there was a significant difference 

between the n-hexane fraction with ethyl acetate and methanol, and the 

characterization of the n-hexane, ethyl acetate and methanol fractions for each 

parameter met the requirements of the Ministry of Health 2017. 

 

Keywords: Ethyl acetate, N-hexane, Methanol, DPPH 
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Skrining Aktivitas Antioksidan Fraksi-fraksi Dari Tumbuhan Obat 

Masyarakat Kayu Agung Yang Terseleksi 
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ABSTRAK 

Radikal bebas di dalam tubuh dapat menimbulkan berbagai penyakit degeneratif 

seperti kanker, rematik dan diabetes, untuk melindungi tubuh dari efek radikal 

bebas maka dibutuhkan suatu senyawa antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan, kadar flavonoid total, kadar fenolik total dan 

karekterisasi dari fraksi-fraksi biji dan daun alpukat (Persea Americana Mill), 

daun asoka (Ixora coccinea L), daun dan kulit batang matoa (Pometia pinnata). 

Metode maserasi dilakukan dengan maserasi bertingkat terhadap pelarut n-heksan, 

etil asetat dan metanol. Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan terhadap fraksi-

fraksi menggunakan metode DPPH. Kadar flavonoid total dan fenolik total 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

fraksi n-heksan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dari biji alpukat 

dan kulit batang matoa sebesar 35,82 µg/mL dan 46,74 µg/mL, sedangkan untuk 

fraksi etil asetat dan metanol memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat (<50 

µg/mL) untuk semua sampel. Kadar flavonoid dan fenolik total yang memiliki 

kandungan terbesar terdapat pada sampel fraksi metanol daun asoka sebesar 12,09 

mgQE/g dan 92,84 mgGAE/g. Hasil uji pos hoc Duncan IC50 menunjukkan fraksi 

n-heksan daun alpukat & biji alpukat berbeda nyata. Daun matoa & kulit batang 

berbeda nyata. Fraksi etil asetat daun alpukat & biji alpukat berbeda nyata. Daun 

matoa & kulit batang berbeda nyata. Fraski metanol daun alpukat & biji alpukat 

tidak berbeda nyata. Daun matoa & kulit batang tidak berbeda nyata, untuk daun 

asoka berbeda nyata antara fraksi n-heksan dengan etil asetat dan metanol, serta 

karakterisasi fraksi n-heksan, etil asetat dan metanol setiap parameter memenuhi 

persyaratan Kemenkes 2017. 

Kata Kunci: Etil asetat, N-heksan, Metanol, DPPH 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas bisa disebabkan oleh banyak faktor diantaranya radiasi, 

polusi udara, asap rokok, dan stress (Wahdaningsih dkk, 2011). Radikal bebas di 

dalam tubuh dapat menimbulkan berbagai penyakit degeneratif seperti kanker, 

rematik, dan diabetes. Senyawa antioksidan telah dibuktikan secara ilmiah 

mampu menetralisir radikal bebas dengan menghambat reaksi oksidasi (Prakash, 

2001). Senyawa antioksidan banyak ditemukan pada tumbuhan diantaranya 

tanaman alpukat, asoka dan matoa. Senyawa fenolik yang terkandung dalam 

tanaman genus Ixora (asoka) seperti ixoratannin A-2 dan cinnamtannin B-1 telah 

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi (L.-J. Chen et al., 2016). 

Senyawa bioaktif yang terkandung dalam tumbuhan alpukat dan matoa seperti 

alkaloid, fenolik, flavonoid, dan tanin merupakan bahan baku yang potensial yang 

dapat digunakan sebagai antioksidan alami (Martiningsih et al., 2016) 

Pemanfaatan tanaman herbal sudah terbukti secara empiris dan secara 

turun temurun digunakan untuk pengobatan tradisional. Setiap daerah memiliki 

ciri khas nya tersendiri seperti perbedaan dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai 

obat tradisional. Skrining aktivitas antioksidan ini dilakukan untuk pencarian 

senyawa antioksidan alami sebagai penangkal radikal bebas dari tumbuhan obat di 

Kayu agung, Ogan Komering Ilir, Sumatera selatan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu (Elfita et al.,2016) berupa survei 

etnodemisin terhadap masyarakat di daerah Kayu Agung, Kabupaten Ogan 
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Komering Ilir, Sumatera Selatan. Diperoleh berbagai macam tanaman yang 

dimanfaatkan masyarakat setempat sebagai bahan obat tradisional (Pada 

Lampiran) yang berkaitan dengan aktivitas antioksidan, maka untuk membuktikan 

secara ilmiah di laboratorium perlu dilakukan skrining aktivitas antioksidan, oleh 

karena itu pada penelitian ini dipilih 3 tumbuhan dengan 5 titik yang telah 

diperoleh dari hasil survei etnodemisin, tanamannya meliputi alpokat (Persea 

americana), asoka (Ixora coccinea L.), matoa (Pometia pinnata). 

Pengujian antioksidan tanaman obat tradisional Kayu Agung akan 

dilakukan menggunakan metode DPPH, serta dilakukan uji kandungan total 

flavonoid dan total fenolik. Beberapa metode pengukuran yang dapat digunakan 

dalam menentukan aktivitas antioksidan antara lain metode 1,1-diphenyl-2 

picrylhydrazyl (DPPH). Metode DPPH merupakan salah satu uji untuk 

menentukan aktivitas antioksidan. Prinsip uji metode ini adalah adanya 3 donasi 

atom hidrogen dari substansi yang diujikan kepada radikal DPPH menjadi 

senyawa non radikal difenilpikrilhidrazin yang akan ditunjukan oleh perubahan 

warna (Molyneux, 2004), Metode DPPH merupakan metode pengukuran aktivitas 

antioksidan yang stabil, sederhana, mudah, dan menggunakan sampel dalam 

jumlah yang sedikit dengan waktu yang singkat, sesuai untuk komponen 

antioksidan yang bersifat polar karena kristal DPPH hanya dapat larut dan 

memberikan absorbansi maksimum pada pelarut etanol maupun metanol (Hanani, 

dkk., 2005).  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah karakterisasi fraksi n-heksan, etil asetat, dan methanol dari 

beberapa tanaman obat masyarakat Kayu Agung?   

2. Bagaimana kadar total Flavonoid dan Fenolik dalam fraksi n-heksan, etil 

asetat, dan methanol dari beberapa tanaman obat masyarakat Kayu 

Agung?   

3. Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi aktif dari n-heksan, etiil asetat, dan 

methanol dari beberapa tanaman obat masyarakat Kayu Agung dengan 

menggunakan uji DPPH? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menentukan karakterisasi fraksi n-heksan, etil asetat, dan metanol 

dari beberapa tanaman obat masyarakat Kayu Agung?   

2. Untuk menentukan kadar total Flavonoid dan Fenolik di dalam fraksi n-

heksan, etiil asetat, dan metanol dari beberapa tanaman obat masyarakat 

Kayu Agung?  

3. Untuk menentukan aktivitas antioksidan fraksi aktif dari n-heksan, etiil 

asetat, dan methanol dari beberapa tanaman obat masyarakat Kayu Agung 

dengan menggunakan uji DPPH? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membuktikan secara ilmiah 

khasiat tanaman masyarakat Kayu agung dalam pengobatan sebagai antioksidan 

sehingga dapat terdokumentasi secara resmi, dan memberikan  informasi ilmiah 

terhadap masyarakat dan peneliti khususnya, serta para ahli farmakologi bahwa 
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tanaman tersebut dapat digunakan sebagai antioksidan yang memberikan 

kontribusi dalam pengembangan penggunaan obat-obatan tradisional. 
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